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ABSTRACT
The type of this research is quasy experimental research which is aimed to find out
whether the learning of mathematics through cooperative learning model with effective problem applying approach to be applied to circle material on the students of grade XI IPA in SMA Negeri 1 Makassar. The subject of this research is the students of class XI Science SMA Negeri 1 Makassar in the even semester of the school year 2008/2009. The determination of experimental unit used is Cluster random sampling with One Group Pretest-Posttest Desing research design. The number of students in the selected class (class XI IPA-2) as many as 32 people are used as experimental units in this study. Data on teacher and student activity is obtained by using observation sheet while to know the result of student learning used test result of learning. Student response data were obtained by using student response questionnaire. The data analysis used is descriptive analysis to describe the characteristics of each variable. From the analysis results obtained: (1) students are active in following the learning of mathematics through cooperative learning model with the approach of problem solving, (2) teacher activity in learning mathematics through cooperative learning model with problem solving approach very well, (3) student response to learning mathematics Through cooperative learning model with the approach of problem solving is very positive and (4) student learning outcomes after following the learning of mathematics through cooperative learning model with the approach of filing the problem meet the criteria of classical mastery
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PENDAHULUAN
Kualitas  pendidikan  merupakan  salah  satu  masalah  krusial  di  bidang

pendidikan yang sedang dihadapi oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Selain masalah kualitas, juga masalah kuantitas, masalah efektivitas, masalah efisiensi, dan masalah relevansi pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja. Sudah berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atas, bahkan masih terus diupayakan seperti peningkatan kualifikasi guru, perubahan dan perbaikan kurikulum, dan pengadaan sarana dan  prasarana pendidikan. Namun  upaya-upaya tersebut masih  bersifat umum dan global, belum menyentuh masalah-masalah yang langsung dihadapi di kelas,  seperti  mengupayakan  mengatasi  kesulitan  belajar  siswa  terutama  pada mata pelajaran  matematika dan  IPA.  Memang  disadari,  bahwa sebaik  apapun kurikulum pendidikan yang disiapkan, selengkap apapun sarana dan prasarana yang disiapkan, tetapi jika tidak diimplementasikan dengan tepat dan benar oleh guru dan siswa di dalam kelas, maka tidak akan memberikan hasil yang optimal.

Matematika memiliki objek kajian yang bersifat abstrak yang berupa konsep, fakta, operasi, dan prinsip. Objek kajian matematika tersusun secara hirarkis, mulai dari yang paling sederhana sampai dengan yang paling kompleks. Oleh karena itu, cara mempelajari matematika berbeda dengan cara mempelajari matapelajaran lainnya. Belajar matematika memerlukan kesiapan intelektual yang memadai, aktivitas mental yang tinggi dan kemampuan kognitif yang kompleks, seperti
kemampuan
berpikir
divergen,
kemampuan
berpikir
konvergen, kreativitas, persepsi, kemampuan pemecahan masalah, dan gaya kognitif.

Dalam

KTSP  (Depdikbud,  2007:57)  dijelaskan  bahwa  tujuan  umum pendidikan dasar dan menengah memberikan tekanan pada keterampilan dalam menerapkan  matematika.  Sedangkan  tujuan  khusus  pengajaran  matematika  di SMP adalah agar siswa memiliki: (1) kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, (2) pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah, (3) keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan (4) pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. Demikian
juga,
di
dalam
 kurikulum
 matematika
sekolah
yang
berbasis kompetensi (Depdiknas, 2001:67), dikemukakan bahwa tujuan umum pendidikan matematika ditekankan kepada siswa untuk memiliki: (1) kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, (2) kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, dan (3) kemampuan
menggunakan
matematika

sebagai
cara
bernalar
yang
dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah.

Problem posing memiliki peranan penting dalam kurikulum matematika, karena di dalamnya terdapat inti dari aktivitas matematika, antara lain aktivitas siswa membangun masalahnya sendiri, sebagai langkah awal sebelum masuk pada langkah-langkah problem solving. Sutiarso (2000:23) mengemukakan bahwa problem posing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran non-konvensional yang dalam proses kegiatannya membangun struktur kognitif siswa, dengan cara mengaitkan skemata-skemata yang sudah dimilikinya. Bahkan lebih jauh beliau mengemukakan bahwa  problem posing merupakan salah satu bentuk  kegiatan dalam
pembelajaran
matematika
yang
dapat
mengaktifkan
siswa, mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah, dan menimbulkan sikap positif terhadap matematika.

Mencermati uraian di atas, maka pendekatan pembelajaran pengajuan masalah perlu diterapkan secara luas pada pembelajaran matematika di sekolah. Untuk mengoptimalkan hasil penerapan suatu pendekatan tertentu, maka   harus

melekat
pada
suatu
model
pembelajaran
yang
tepat.
Beberapa
model pembelajaran yang cocok untuk pendekatan pengajuan masalah adalah model pengajaran langsung, model pembelajaran kooperatif, dan model pembelajaran berbasis masalah. Melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah, materi persamaan lingkaran  akan lebih mudah dimengerti oleh siswa karena siswa dapat merasakan langsung aktivitas-aktivitas tersebut dan mengkonstruksi langsung data-data yang relevan dengan tujuan pembelajaran melalui bantuan guru. Hal ini juga akan mewujudkan kerja sama antar siswa yakni saling memberi informasi tentang pengetahuan mereka masing-masing terkait dengan materi yang diajarkan. Untuk melaksanakan pembelajaran persamaan lingkaran, harus diarahkan pada pemahaman siswa dengan memberikan masalah terlebih dahulu dan memberikan kesempatan untuk menjawab dengan caranya sendiri dan tidak dari hasil olahan informasi. Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri pola-pola menyelesaikan masalah tersebut. Pemahaman siswa tentang aritmetika sosial hendaknya dibangun oleh siswa sendiri melalui suatu permasalahan yang memungkinkan siswa memberikan banyak penyelesaian. Masalah yang diberikan disesuaikan dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga pemahaman siswa akan meningkat. (Skemp, 1987:31),

”memahami dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menyatukan informasi dengan struktur pengetahuan yang sudah ada”. Dalam pemahaman ini, siswa berusaha untuk mengaitkan informasi yang telah dimilikinya dengan informasi baru sebagai satuan-satuan yang saling berhubungan.

Untuk
melaksanakan
pembelajaran
matematika
melalui
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah, dan agar tujuan pembelajaran mencapai sasaran dengan baik diperlukan perangkat yang sesuai dengan  model  tersebut.  Karena itulah  penulis  mengadakan  penelitian  tentang: “Efektivitas pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan  pendekatan  pengajuan  masalah  di  kelas  XI-IPA
 SMA  Negeri  1
Makassar”
Tujuan
utama
penelitian
ini
adalah
untuk
mengetahui
efektivitas pembelajaran  matematika  melalui  model  pembelajaran  kooperatif

dengan pendekatan pengajuan masalah di kelas XI-IPA  SMA Negeri 1 Makassar, yang dijabarkan sebagai berikut:

(1) Mendeskripsikan  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  matematika  melalui model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan pengajuan masalah di kelas XI-IPA  SMA Negeri 1 Makassar.

(2) Mendeskripsikan  kemampuan  guru  mengelola  pembelajaran  matematika melalui  model  pembelajaran  kooperatif
dengan  pendekatan  pengajuan masalah di kelas XI-IPA  SMA Negeri 1 Makassar.

(3) Mendeskripsikan respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif   dengan pendekatan pengajuan masalah   di kelas XI-IPA  SMA Negeri 1 Makassar.

(4) Untuk mendeskripsikan  penguasan bahan ajar matematika siswa kelas  XI IPA-2
SMA
Negeri
1
Makassar
sebelum
dan
sesudah
penerapan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah?

(5) Untuk mendeskripsikan kemampuan pengajuan masalah siswa kelas XI IPA-

2 SMA Negeri 1 Makassar sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah?

(6) Untuk  memperoleh  informasi  tentang  peningkatan  penguasan  bahan  ajar matematika siswa setelah diberikan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif  dengan pendekatan pengajuan masalah di kelas XI- IPA  SMA Negeri 1 Makassar.

(7) Untuk  memperoleh  informasi  tentang  peningkatan  kemampuan  pengajuan masalah siswa setelah diberikan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif  dengan pendekatan pengajuan masalah di kelas XI- IPA  SMA Negeri 1 Makassar

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasy eksperiment) dengan satu jenis perlakuan, yakni pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

Variabel penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah:

(1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

(2) Kemampuan   guru   mengelola   pembelajaran   matematika   melalui   model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

(3) Respons
siswa
terhadap
pembelajaran
matematika
melalui
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

(4) Penguasan bahan ajar matematika siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

(5) Kemampuan  pengajuan  masalah  siswa  sebelum  dan  sesudah  pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah

Desain penelitian

Dalam penelitian ini yang diselidiki adalah penguasaan bahan ajar matematika  dengan  materi  persamaan  lingkaran  siswa  setelah  diajar  dengan

pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran
kooperatif
dengan pendekatan pengajuan masalah. Jadi pada subyek penelitian diberikan perlakuan dan dilakukan pengamatan terhadap gejalah-gejalah yang muncul sehingga penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian eksperimen semu (Quasy Eksperiment). Dengan mengacu pada rancangan penelitian eksperimen menurut Campbell dan Stanley (dalam Agung, 1992) yaitu One Group Pretest-Posttest Design maka peneliti merumuskan desain penelitian dengan skema sebagai berikut:

O1
T
O2
Gambar 1. Rancangan penelitian

Keterangan:

T : Treatment (perlakuan)

O1 : Pretest  sebelum memberikan perlakukan

O2 : Postest setelah memberikan perlakukan
Langkah-langkah  yang  ditempuh  dalam  persiapan  dan  pelaksanaan  penelitian adalah sebagai berikut:

(1) Penyususnan
instrumen
penelitian
berupa
tes
bentuk
obyektif
untuk mengukur penguasaan bahan ajar siswa dan bentuk uraian untuk pengajuan masalah pada materi lingkaran. Tes tersebut terlebih dahulu akan divalidasi oleh  dua  orang  ahli  (dosen  pendidikan  matematika),  kemudian  diujikan kepada subyek penelitian sebelum dan setelah eksprimen;

(2) Penyusunan  lembar  observasi  (aktivitas  guru/siswa,  respon  siswa)  dan perangkat pembelajaran (Buku siswa, RPP, dan LKS) sesuai dengan pendekatan
pengajuan
masalah
dalam
pembelajaran
kooperatif
pada pembelajaran Matematika. Lembar obsevasi dan perangkat pembelajaran tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang ahli (dosen pendidikan matematika);

(3) Memberi arahan dua orang guru matematika sebagai pengamat, dengan jalan memberikan penjelasan kepada guru (pengamat) tentang bahan ajar (buku siswa), lembar kerja siswa (LKS), Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) dan lembar obsevasi;

(4) Pada  awal  pelaksanaan  penelitian  diberikan  tes  tertulis  (Pretest)  sebelum implementasi
pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah;

(5) Selama pembelajaran berlangsung pengamat mengamati aktivitas guru/siswa dengan menggunkan lembar observasi;

(6) Pada pertemuan terakhir siswa diberi tes tertulis (Postest) untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa dan angket respons siswa untuk menjaring tanggapan  siswa  tentang  pelaksanaan  pembelajaran  matematika  melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri

1 Makassar tahun pelajaran 2008-2009 yang tersebar ke dalam 6 kelas. Sedangkan sampel penelitian adalah satu kelas yang dipilih melalui teknik cluster random sampling  dari  6  (enam)  kelas  paralel  yang  ada  untuk  menentukan  kelas eksperimen dan yang terpilih adalah kelas XI IPA-2 dengan jumlah siswa 32 orang. Cara ini ditempuh karena keenam kelas tersebut diyakini merupakan kelas paralel yang homogen karena penempatan siswa yang menempati kelas XI IPA-1 sampai dengan kelas XI IPA-6 tidak diurut menurut
rengking   atau tidak ada diantaranya yang merupakan kelas unggulan.

Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh skor pencapaian hasil belajar matematika siswa pada materi lingkaran digunakan tes bentuk obyektif dan uraian yang diberikan secara klasikal kepada siswa yang menjadi sampel penelitian sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah. Pelaksanaan pretest
berlangsung pada tanggal  16 Maret 2009, sedangkan pelaksanaan posttest berlangsung pada tanggal

27  April 2009 (jadwal pelaksanaan kegiatan terlihat pada lampiran 18).

Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran digunakan lembar observasi. Lembar observasi aktivitas siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran diisi oleh observer pada saat pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan untuk memperoleh data tentang respon siswa  digunakan  angket.  Angket  tersebut  diberikan
setelah
pelaksanaan pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran
kooperatif
dengan pendekatan pengajuan masalah.

Teknik analisis data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial analisis deskriftif dibutuhkan untuk mendiskrifsikan indikator-indikator keefektipan yang diamati dalam penelitian ini, yaitu respon siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivits siswa selam proses pembelajaran dan deskripsi hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekaran pengajuan masalah. Sedangkan ststistik inferensial dibutuhkan untuk menguji hipotesis statistik yang telah dirumuskan.

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik (uji-t) namun sebelum membahas statistik (uji-t) terlebih dahulu dilakukan persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas

Pengujian   normalitas
bertujuan   untuk   mengetahui   apakah
rata-rata penguasaan  bahan  ajar  matematika  siswa  berasal  dari  populasi  berdistribusi normal. Berdasarkan lampiran 1 halaman 120 , dari hasil analisis data secara inferensial diperoleh nilai p = 0.010 yang lebih kecil dari nilai α = 0.05 dan berdasarkan kurva normal dari data penguasaan bahan ajar cendrung mengikuti garis normal sehingga diasumsikan data tersebut berdistribusi normal serta berdasarkan lampiran 1 halaman 122 dan mengenai kemampuan pengajuan masalah dari hasil analisis data secara inferensial diperoleh nilai p = 0.671 yang lebih  besar  dari  nilai  α  =  0.05,  ini  menunjukkan  bahwa  data  kemampuan pengajuan
masalah
cendrung
mengikuti
garis
normal.
Sehingga
dapat disimpulkan populasi datanya mengikuti distribusi normal.

Uji homogenitas

1) Data penguasan bahan ajar

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan levene’s Test For Equality Of Variances pada Lampiran 1 halaman 120, diperolah nilai F = 7,085 dan  nilai p = 0,010 yang lebih kecil dari nilai α = 0,05, yang berarti bahwa data dalam penelitian ini memiliki variansi yang berbeda

2)  Data kemampuan pengajuan masalah

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan levene’s Test For Equality Of Variances pada Lampiran 1 halaman 122, diperolah nilai F = 0,182 dan  nilai p = 0,671 yang lebih besar dari nelai α = 0,05, yang berarti bahwa data dalam penelitian ini memiliki variansi yang sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.   Pengujian hipotesis

a. Hipotesis Tentang Peningkatan Penguasan Bahan Ajar Matematika

Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan pengujian hipotesis kemampuan penguasan bahan ajar matematika dengan materi pokok lingkaran pada   siswa   SMA   Negeri   1   Makassar   sebelum   dan   setelah   pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah diperoleh nilai t hitung = 9,353 dengan probabilitas p = 0.010 dibandingkan nilai signifikan   = 0.05 ternyata p <  , ini berarti Ho di tolak dan menerima H1. Ini menunjukkan bahwa skor rata-rata penguasan bahan ajar matematika  dengan  materi  pokok  lingkaran  menunjukkan  peningkatan  yang berarti (signifikan) setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

b. Hipotesis Tentang Peningkatan Kemampuan pengajuan masalah

Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan pengujian hipotesis kemampuan pengajuan masalah matematika dengan materi pokok lingkaran pada

siswa SMA Negeri 1 Makassar sebelum dan setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah diperoleh nilai t hitung = 11,061
dengan probabilitas p = 0.671 dibandingkan nilai signifikan   = 0.05 ternyata p >  , berarti Ho di tolak dan menerima H1. Ini
menunjukkan
bahwa
skor
rata-rata
kemampuan
pengajuan
masalah matematika  dengan  materi  pokok  lingkaran  menunjukkan  peningkatan  yang berarti setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas XI IPA2   SMA Negeri 1

Makassar
setelah
pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

Pembahasan
Pembahasan  yang perlu  disajikan  berkaitan  dengan  hasil  penelitian  ini antara lain adalah skor rata-rata hasil belajar siswa pada materi lingkaran lebih baik setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan  pendekatan  pengajuan  masalah  dibandingkan  dengan  rata-rata  hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah, dan berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

Skor rata-rata penguasan bahan ajar matematika siswa sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada materi lingkaran adalah 62.50 dan

84.06  serta  skor  rata-rata  kemampuan  pengajuan  msalah  siswa  sebelum  dan setelah
diterapkan
pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada materi lingkaran adalah

61.09 dan 82.97, ini adalah suatu hasil yang menggembirakan. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran  matematika melalui  model  pembelajaran  kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah siswa dapat belajar sambil bersosialisasi dengan temannya sehingga terjalin hubungan sosial yang baik diantara siswa yang menyebabkan  seorang  siswa  bisa  lebih  terbuka  untuk  menanyakan  apa  yang mereka belum ketahui atau menyampaikan kesulitan belajar yang dialaminya, di samping itu siswa yang tingkat kemampuannya lebih tinggi dapat berbagi dengan siswa  yang  membutuhkan  bantuan  dalam  menyelesaikan  masalah,  atau  yang sudah paham dan mengerti tentang solusi dari suatu permasalahan dapat membimbing temannya yang masih membutuhkan bimbingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (1995) yang mengatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan
temannya.
Lebih
lanjut,
Slavin
mengemukakan
bahwa
dalam

pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu mempelajari suatu materi. Dengan demikian, dalam pembelajaran kooperatif akan melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan saling membantu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam menyelesaikan masalah atau tugas yang dihadapinya.

Satu keunikan dari pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah yang membedakan dengan pembelajaran  kooperatif  tipe   yang  lain   adalah  adanya  proses  kerja   yang berjenjang dimana siswa pada tahap awal hanya bekerja secara mandiri  yang kemudian ditingkatkan ke kerja kelompok yang sangat kecil yaitu 4-5 orang dan nanti pada tahap akhir siswa bekerja dalam kelompok yang lebih besar yakni bergabung dengan kelompok yang lain. Hal ini sangat memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa untuk saling mengutarakan atau menyampaikan rumusan hasil kerja baik pada tahap kerja mandiri maupun kerja kelompok untuk mendapatkan  solusi  yang  terbaik  dari  suatu  permasalahan  yang  dihadapinya. Sangat sesuai dengan pendapat Thompson dan Smith (dalam Ratumanan, 2004), bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerjasama dalam kelompok- kelompok kecil untuk mempelajari materi akademik dan keterampilan antar pribadi. Anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas- tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri. Kiranya pembiasaan- pembiasaan seperti inilah yang menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan tercapainya ketuntasan secara klasikal yang mencapai rata-rata 85% pada penguasaan bahan ajar dan kemampuan pengajuan masalah berada dalam kategori tinggi.

Di dalam penelitian ini tidak hanya dibahas tentang hasil belajar siswa sebelum
dan
 setelah
mengikuti
pembelajaran
matematika
melalui
  model pembelajaran  kooperatif  dengan  pendekatan  pengajuan  masalah,  akan  tetapi faktor-faktor yang mendukung terjadinya peningkatan hasil belajar siswa yang meliputi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui model pembelajaran  kooperatif  dengan  pendekatan  pengajuan  masalah  dan  aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah. Di samping itu dibahas pula tentang bagaimana  respon  siswa  terhadap  pembelajaran  matematika  yang menerapkan pembelajaran
matematika
melalui

model
pembelajaran
kooperatif
dengan pendekatan pengajuan masalah.

Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru (peneliti) dalam pembelajaran
matematika
melalui
model
pembelajaran
kooperatif
dengan pendekatan pengajuan masalah menunjukkan bahwa semua aspek yang diamati secara umum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena guru (peneliti) telah
mempelajari
 dan
memahami

dengan
baik
bagaimana
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah
sebelum
diterapkan
dikelas
eksperimen.

Guru

(peneliti)
  dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas telah menciptakan suasana atau kondisi kelas yang kondusif, nyaman dan mendorong siswa untuk kreatif dalam pengajuan masalah/memecahkan masalah baik pada tahap berpikir mandiri maupun pada tahap berkelompok, dan telah mendorong siswa untuk mendiskusikan perbedaan- perbedaan
pendapat
secara
baik
dan
mencari
solusi
 terbaik
dari

suatu permasalahan. Ini terlihat dari bagaimana cara guru mengelolah kelas sehingga tidak ada seorang siswa merasa terpaksa untuk belajar atau merasa tidak senang berada di dalam ruang kelas. Ditunjukkan pula oleh guru (peneliti) bahwa di awal pembelajaran guru (peneliti) meminta kepada seluruh siswa untuk memperhatikan dan  mengikuti  pembelajaran  dengan  saksama  dan  jika ada siswa  yang  masih punya urusan di luar kelas yang akan menyebabkan terganggunya konsentrasi siswa
belajar,
maka
  kepada

siswa
 tersebut
diberikan

kesempatan
untuk menyelesaikannya  terlebih  dahulu  baru  kemudian  memasuki  ruang  belajar. Dengan demikian   semua siswa yang berada di ruang kelas adalah benar-benar siswa yang siap belajar. Demikian juga guru (peneliti) memperlihatkan sikap ramah, santun dan penuh perhatian kepada siswa sehingga siswa merasa senang, tentram dan berada dalam suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini sangat sesuai dengan apa yang disarankan oleh Jones & Thornton (1993), Foster (1993), Suradi

(2005),
   yang

menyarankan
agar
menciptakan
kondisi
 lingkungan pembelajaran yang kondusif, mendorong siswa untuk kreatif memecahkan masalah dan mendorong siswa untuk mendiskusikan perbedaan-perbedaan pendapat dengan mengurangi  tekanan  terhadap respon siswa yang harus tepat.

Aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah telah mengalami peningkatan penguasaan bahan ajar siswa mencapai rata-rata sampai 84.06 dan kemampuan pengajuan masalah mencapai rata-rata sampai 82,97 jika diukur dari kemampuan awal siswa. Ini adalah prestasi yang sangat menggembirakan. Demikian juga guru telah mengantar siswa mencapai dalam penguasaan bahan ajar yang tuntas secara klasikal, meskipun masih ada 2 atau sekitar 6,25% siswa yang belum mencapai ketuntasan individu dan kemampuan pengajuan masalah masih ada  5 atau sekitar 15,63% siswa yang kemampuannya masih rendah dan tentunya hal ini merupakan PR bagi guru (peneliti) untuk memikirkan kembali bagaimana caranya agar kedua atau kelima siswa dari hasil belajar tersebut dapat mencapai ketuntasan secara individu dan berkompoten terhadap materi lingkaran (dalam pembelajaran remedial). Namun demikian sebagai seorang guru (peneliti) tentu akan merasakan kepuasan tersendiri jika siswa yang diajarnya menunjukkan peningkatan hasil belajar yang menggembirakan. hal ini akan menjadi cambuk bagi guru (peneliti) untuk berusaha dan berusaha terus meningkatkan kreativitas pembelajarannya  untuk  mencoba  menerapkan  suatu  model  pembelajaran  baru yang diharapkan kelak dapat meningkatkan hasil belajar siswanya. Namun kelemahan
yang
dimiliki
oleh
pembelajaran
matematika
melalui
model

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah adalah: (1) karena kelompoknya kecil empat atau lima orang tidak tertutup kemungkinan seorang siswa akan mendapatkan pasangan yang tingkat kemampuan akademiknya sama, apakah sama-sama pintar atau sama-sama kurang pintar. Padahal idealnya suatu kelompok  sebaiknya  dikombinasikan  antara  siswa  pintar  dengan  siswa  yang sedang atau yang kurang tingkat kemampuan akademiknya. Untuk itu sebelum guru (peneliti) menerapkan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif  dengan  pendekatan  pengajuan  masalah  terlebih  dahulu  mengatur tempat duduk siswa agar tidak terdapat seorang siswa duduk berdekatan (berdampingan)  dengan   siswa   yang  memiliki  kemampuan   akademik  sama (setara), (2) guru harus disiplin terhadap pembagian waktu ideal untuk setiap tahapan pembelajaran karena kalau tidak, akan memungkinkan adanya tahapan pembelajaran yang tidak terlaksana karena waktu mengajar sudah habis.

Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah rata-rata prosentase aktivitas siswa yang diamati bernilai baik sekali. Hal ini disebabkan karena siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga kecil sekali kemungkinan adanya siswa yang melakukan aktivitas di luar tugas. Jadi secara umum aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif
dengan
pendekatan
pengajuan
masalah
sudah menunjukkan keaktifan yang baik.

Respon  siswa terhadap  pembelajaran  matematika melalui  model  pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada umumnya memberikan tanggapan positif, bahkan rata-rata responden 86.67% setuju dan sangat setuju untuk diterapkannya pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada pokok bahasan lingkaran maupun materi lain, namun ada yang tidak setuju terhadap pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah sebanyak empat siswa (12.50%) yang disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa bekerja sama dalam kelompok kooperatif sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian di atas maka dapat di simpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah dapat dikatakan efektif karena indikator yang menujukkan keefektifan pembelajaran telah dipenuhi

SIMPULAN DAN SARAN Simpulan
Simpulan  yang  dapat  ditarik  pada  penelitian  ini  adalah  pembelajaran

matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah efektif jika dipenuhi dari empat indikator keefektifan, yaitu (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa terhadap pembelajaran, dan (4)

kemampuan  guru  mengelola
pembelajaran   untuk  diterapkan  pada  materi lingkaran di SMA kelas XI IPA. Simpulan ini didukung oleh indikator pencapaian keefektifan antara lain:

(1) Aktivitas siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Makassar dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada materi lingkaran berada pada
semua aspek yang diamati  dalam rentang waktu ideal.

(2)  Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada materi lingkaran  berada pada kategori baik mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup maupun kegiatan lainnya termasuk menciptakan suasana kelas  yang  kondusif  dan  menyenangkan  yang  dapat  mendukung  antusias siswa selama bekerja di dalam kelompok.

(3)  Respon
siswa

terhadap
pembelajaran

matematika
melalui
 model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah pada materi lingkaran
  pada
umumnya
memberikan
respon
positif
 bahwa
dengan pembelajaran ini, siswa dapat lebih memahami materi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

(4)  Terdapat  peningkatan  penguasaan  bahan  ajar  siswa  kelas  XI  IPA2  SMA Negeri
1
Makassar
setelah
pembelajaran
matematika
melalui
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah dan tuntas secara klasikal

(5)  Terdapat
peningkatan  kemampuan  siswa  dalam  pengajuan  masalah  pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Makassar setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah.

Saran
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

(1) Bagi   guru   diharapkan   mengimplementasikan   pembelajaran   matematika melalui   model   pembelajaran   kooperatif   dengan   pendekatan   pengajuan masalah berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini, terutama untuk meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

(2)Bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas belajar melalui pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah sesuai dengan yang ingin dicapai, maka disarankan kepada guru  untuk  lebih  memberikan  dorongan  kepada  siswa  untuk  bekerja  sama dalam kolompok dengan mengesampingkan parasaan malu untuk bertanya.

(3)Bagi peneliti di bidang pendidikan yang berminat melakukan penelitian berikutnya  dengan  pembelajaran  matematika  melalui  model  pembelajaran

kooperatif dengan pendekatan pengajuan masalah yang sama untuk ruang lingkup
materi
yang
lain
disarankan
untuk
lebih
teliti
dan
cermat mengidentifikasi hal-hal yang menjadi kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini, sehingga penelitian yang dilakukan dapat menguatkan penelitian sebelumnya dan menjadi acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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